
 

 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik untuk bekerja pada bidang tertentu, sesuai dengan misi Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yaitu menciptakan tenaga kerja terampil sesuai dengan bidang keahlian. untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta 

didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program 

kejuruannya.(1, 2) 

Sebagai salah satu institusi pendidikan, SMK akan mencetak tenaga kerja yang bekerja 

sebagai pekerja pelaksana atau supervisor tingkat pemula, dimana pekerjaan tersebut 

berhubungan langsung dengan berbagai peralatan, perkakas, mesin-mesin bertenaga, bahan-

bahan tertentu yang berbahaya dan akan menghadapi berbagai situasi tempat kerja yang 

mengandung unsur bahaya (hazard). Tempat pekerjaan tersebut menuntut penguasaan teknis 

bidang masing-masing, dengan memahami karakteristik alat berarti juga mengenali potensi 

bahaya yang dikandung oleh alat tersebut. Maka seorang operator tidak sekedar menjalankan 

alat, melainkan mampu mengoperasikan alat dengan cara yang aman.(3, 4) 

Cara menghindarkan kecelakaan kerja seminimal mungkin adalah dengan menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Maka untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan 

tenaga kerja yang tidak hanya terampil dan cekatan, namun juga dibutuhkan kedisiplinan mulai 

dari proses penanganan bahan mentah sampai pemasaran produk industri. Sebagai wadah 

pembentukan calon tenaga kerja, SMK harus berusaha dalam pembentukan sumber daya 



 

 

manusia yang terampil dan sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Sehingga diharapkan siswa 

dapat menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhan tuntutan kerja di dunia industri.(3) 

Penerapan K3 tidak akan berhasil tanpa partisipasi yang baik dari orang yang 

menjalaninya, maka partisipasi harus mendapat perhatian yang besar dalam menerapkan program 

K3. Pendapat Suma’mur (1987) diperkuat dengan pendapat Waldrom H.A (1989) yang 

mengatakan bahwa kecelakaan kerja bisa terjadi dari  dua  penyebab, yaitu dari manusianya 

sendiri yang persentasenya sebesar 85% karena keadaan yang tidak aman (unsafe action) dan 

keadaan tidak aman dari lingkungan kerja (unsafe condition) yang persentasenya 15%. 

Berdasarkan pendapat dua peneliti tersebut untuk memberlakukan kesadaran K3 sangat di 

pengaruhi oleh kemauan atau peran serta manusianya sendiri.(5) 

Pendidikan teknologi dan kejuruan yang ada di Indonesia, dapat dikategorikan memiliki 

risiko tinggi bagi Keselamatan dan Kesehatan para guru, siswa dan tekinisi yang berasal dari 

praktek kerja sehar-hari, tidak hanya akan berdampak kepada warga sekolah yang terlibat di 

dalam praktek, namun juga dapat berdampak terhadap masyarakat sekitar termasuk pengunjung. 

Beberapa potensi sumber bahaya yang dapat mengancam pada pendidikan teknologi dan 

kejuruan antara lain adalah terpapar radiasi, sinar kimia, biologi, infeksi, alergi, listrik, dan fisik 

seperti terkilir (muscoletal trauma disorder, low back-paint), terpeleset, terjatuh, tergores, 

tertusuk, dan terbentur, tergantung dari jenis praktek yang diselenggarakan. Selain itu termasuk 

berbagai hal (situasi, dan kondisi) yang dapat menyebabkan timbulnya kesalahan atau kelalaian 

(nermiss, human error) selama bekerja.(6, 7) 

Praktek kerja di pendidikan teknologi dan kejuruan dapat menimbulkan risiko kecelakaan 

yang menjadi potensi tersembunyi berupa ancaman kerugian dari berbagai sisi. Terutama yang 

berhubungan dengan finansial, serta berkurangnya tingkat produktivitas, dan kepercayaan 



 

 

pelanggan, menimbulkan protes pelanggan sampai dengan penyakit yang dapat menyebabkan 

kematian. Kelipatan dari terjadi kondisi tidak aman tersebut seperti halnya gunung es dimana 

dampak lanjutan yang tak segera nampak, akan lebih besar dan tak terukur.(6) 

Mengingat betapa pentingnya K3 dalam dunia kerja, maka disetiap pendidikan teknik 

diharuskan untuk mengajarkan materi pelajaran yang berhubungan dengan K3, oleh sebab itu 

pelajaran wajib yang harus disertakan dalam kurikulum pendidikan teknik adalah materi 

pelajaran yang menyangkut K3. Tujuan mempelajari K3 nantinya diharapkan setiap siswa 

setelah mempelajari K3 bisa menerapkan secara sadar bagaimana pola-pola K3 yang sudah 

diajarkan dapat diterapkan di setiap waktu bekerja.(5) 

K3 merupakan salah satu aspek perlindungan tenaga kerja yang diatur dalam Undang-

undang Nomor 13 tahun 2003. Dengan menerapkan teknologi pengendalian K3, diharapkan 

tenga kerja akan mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi. 

Disamping itu K3 dapat diharapkan untuk menciptakan kenyamanan kerja dan keselamatan kerja 

yang tinggi. Jadi unsur yang ada dalam K3 tidak terpaku pada faktor fisik, tetapi juga mental, 

emosional dan psikologi. (8, 9) 

Meskipun ketentuan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja telah diatur sedemikian 

rupa, tetapi dalam prakteknya tidak seperti yang diharapkan. Begitu banyak faktor di lapangan 

yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja seperti faktor manusia, lingkungan dan 

psikologis. Masih banyak perusahaan yang tidak memenuhi standar K3. Begitu banyak berita 

kecelakaan kerja yang dapat kita saksikan. Pada saat bekerja tidak jarang ditemui berbagai 

macam kecelakaan dalam bentuk cidera atau luka.(8) 

Kondisi fisik lingkungan tempat kerja dimana para pekerja beraktifitas sehari-hari 

mengandung banyak bahaya, langsung maupun tidak langsung bagi keselamatan dan kesehatan 



 

 

pekerja. Bahaya-bahaya tersebut dapat diklasifikasikan sebagai bahaya getaran, kimia, radiasi, 

thermal, pencahayaan, dan kebisingan. Risiko bahaya yang dihadapi tenaga kerja adalah bahaya 

kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja yang diakibatkan karena kombinasi dari berbagai 

faktor seperti tenaga kerja, peralatan kerja, dan lingkungan kerja. (7, 8) 

Kecelakaan di saat bekerja menjadi ancaman di dalam setiap kegiatan kerja, maka dari 

pada itu pencegahan kecelakaan kerja harus dilakukan, baik di lingkungan industri kerja maupun 

di dunia pendidikan misalnya SMK, sebagai dasar pembentukan tenaga kerja yang propesional. 

Pembekalan pengetahuan tentang K3 yang di ajarkan oleh guru bertujuan untuk menjaga K3 

siswa pada saat bekerja di sekolah dan nantinya bisa menjadi bekal pada saat bekerja di dunia 

kerja. Sehingga setelah diberikannya penegetahuan tentang K3 maka siswa diharapakan dapat 

menerapkan K3 khususnya dalam pelajaran praktek yang berhadapan dengan bahan, peralatan, 

dan perlengkapan kerja yang memiliki potensi bahaya.(10) 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan K3, penelitian yang dilakukan 

oleh Parsaoran Tamba tentang partisipasi siswa di dalam pelaksanaan K3 di SMK Negeri 2 

Manado, menunjukkan bahwa pengetahuan mempengaruhi siswa dalam berpartisipasi dalam 

kegiatan K3. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nur Ahsan Dachfid, tentang hubungan 

antara pemahaman kognitif K3 dengan kemampuan psikomotorik K3 pada praktikum batu di 

SMK 2 Salatiga, diketahui bahwa terdapat hubungan antara pemahaman kognitif  K3 siswa 

dengan kemampuan psikomotorik K3 siswa.(5, 10) 

Menurut Teori Lawrence Green perilaku seseorang ditentukan oleh pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari orang atau masyarakat yang bersangkutan. 

Pengetahuan tentang K3 diperoleh siswa dalam mata pelajaran K3 di kelas X, kemudian siswa 

akan meresponnya dengan cara menolak atau menerima pengetahuan tersebut dan terwujud 



 

 

dalam tindakan yang berulang-ulang sehingga akan berbentuk perilaku. Sikap siswa terhadap K3 

dengan cara merespon K3 pada saat mata pelajaran praktek dan tindakan peserta didik dilakukan 

dengan cara menerapkan K3 pada saat mata pelajaran praktek. Sehingga akan tercapai suatu hal 

yang diinginkan dalam penerapan K3 yaitu terhindar dari kecelakaan kerja.(21) 

Kota Padang merupakan kota terbesar di pesisir barat Pulau Sumatera dan merupakan 

ibukota Sumatera Barat. Kota Padang juga terkenal dengan kota pelajar dimana dibuktikan 

dengan adanya Universitas Andalas yang merupakan universitas negeri tertua di luar pulau jawa. 

Untuk sekolah menengah atas Terdapat 62 buah SMA/MA swasta dan negeri. Sedangkan untuk 

Sekolah Menengah Kejuruan, terdapat 48 buah SMK negeri dan swasta, dimana 14 diantaranya 

adalah SMK negeri, yang masing-masing memiliki program keahlian.(11) 

Program keahlian yang ada di SMK di Kota Padang salah satunya program keahlian 

teknik, pada pendidikan teknik memliki potensi sumber bahaya seperti terkilir, terpeleset, 

terjatuh, tergores, tertusuk, dan terbentur, tergantung dari jenis praktek yang diselenggarakan. 

SMK Negeri 5 Padang merupakan Sekolah Teknik Menengah yang ada di kota Padang, 

mengingat potensi bahaya yang dapat  ditimbulkan dari kegiatan praktek, maka setiap siswa 

dibekali dengan pengetahuan tentang K3 berupa penyampaian materi dan modul yang diberikan 

oleh guru bidang studi K3. 

SMK Negeri 5 Padang beralamat di Jalan Beringin No.4 Lolong Padang dengan jumlah 

siswa 1192 orang, memiliki delapan program studi keahlian teknik yang terdiri dari Teknik 

Gambar Bangunan (Arsitek), Teknik Kontruksi Batu Beton (Teknik Sipil), Teknik Instalasi 

Pemanfaatan Tenaga Listrik, Teknik Audio Video (Elektronika), Teknik Permesinan, Teknik 

Otomotif Kendaraan Ringan, Teknik Otomotif Sepeda Motor dan Teknik Komputer dan 

Jaringan.  



 

 

Kegiatan yang dilakukukan di SMK Negeri 5 Padang adalah, pengoperasian mesin, 

membubut, pengoperasian alat pengelasan, kelistrikan otomotif, peralatan tangan mekanik listrik, 

pekerjaan pembesian, pengecoran beton, perakitan komputer, pengukuran dengan menggunakan 

alat ukur yang sensitif, memperbaiki kerusakan engine, rangka serta kelistrikan pada sepeda 

motor, pemasangan instalasi penerangan dan tenaga listrik.  

Pada kegiatan praktek di workshop SMK Negeri 5 Padang berdasarkan wawancara dan 

observasi yang penulis dapatkan, masih ada siswa tidak melaksanakan aturan tentang 

keselamatan kerja yang sudah dipasang di dinding workshop, diantaranya adalah masih ada 

siswa yang tidak menggunakan baju praktek, beberapa siswa mengobrol dan bergurau bersama 

temannya disaat menggunakan peralatan atau sedang bekerja, dan masih ada siswa yang tidak 

menggunakan alat Alat Pelindung Diri (APD)  pada saat melakukan praktek.  

Berdasarkan survey awal, 7 dari 10 orang siswa jurusan teknik otomotif SMKN 5 Padang 

pernah mengalami kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja yang pernah terjadi pada saat melakukan 

praktek adalah, tersengat listrik, terjatuh karena bergurau dengan teman, terjadinya hubungan 

singkat pada kawat sehingga menimbulkan percikan bunga api, terpeleset karena sisa tumpahan 

minyak yang tidak dibersihkan, terinjak benda tajam dari sisa-sisa bahan praktek yang tidak 

dibersihkan, terjepit alat pemotong, kaki tertimpa batu, tertusuk obeng dan satu orang siswa 

jurusan otomotif ketika magang di salah satu bengkel di kota Padang mengalami cidera di kepala 

karena terjepit per mobil saat bekerja. 

Berdasarkan hal tersebut, sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang “Faktor-Faktor 

yang Berhubungan dengan Tindakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Siswa jurusan otomotif 

di SMK Negeri 5 Padang Tahun 2016.” 

 



 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adalah faktor-

faktor apa saja yang berhubungan dengan tindakan K3 siswa jurusan teknik otomotif di SMK N 

5 Padang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan K3 siswa jurusan 

teknik otomotif di SMK N 5 Padang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui distribusi frekuensi tindakan terhadap K3 siswa jurusan teknik otomotif di 

SMK N 5 Padang. 

2. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan tentang K3 siswa jurusan teknik otomotif di 

SMK Negeri 5 Padang. 

3. Diketahui distribusi frekuensi sikap terhadap K3 siswa jurusan teknik otomotif  di SMK 

Negeri 5 Padang. 

4. Diketahui distribusi frekuensi pengawasan guru terhadap K3 siswa jurusan teknik 

otomotif di SMK Negeri 5 Padang. 

5. Diketahui hubungan pengetahuan dengan tindakan K3 siswa jurusan teknik otomotif di 

SMK Negeri 5 Padang. 

6. Diketahui hubungan sikap dengan tindakan K3 siswa jurusan teknik otomotif di SMK 

Negeri 5 Padang. 

7. Diketahui hubungan pengawasan guru dengan tindakan K3 siswa jurusan teknik otomotif 

di  SMK Negeri 5 Padang. 



 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi SMK Negeri 5 Padang 

Dapat dijadikan masukan bagi pihak SMK N 5 Padang khususnya jurusan teknik 

otomotif setelah diketahuinya tentang tindakan K3 siswa dan hubungannya dengan 

pengetahuan tentang K3, sikap terhadap K3 serta pengawasan guru sehingga dapat 

melatih siswa jurusan teknik otomotif dalam menerapkan Keselamatan dan kesehatan 

kerja pada saat bekerja. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan ilmu bidang K3, 

serta tersedianya data bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tindakan K3 siswa jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 5 

Padang. 

3. Bagi peneliti 

Dapat  menambah  pengetahuan dan pengalaman tentang tindakan K3 siswa jurusan 

teknik otomotif di SMK Negeri 5 Padang serta dapat mengaplikasikan  ilmu selama 

mengikuti perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Padang untuk diketahuinya faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tindakan K3 dilihat dari pengetahuan, sikap dan pengawasan dari guru 

terhadap tindakan K3 siswa jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 5 Padang. 
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